BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Pendekatan yang digunakandalam penelitian ini adalah quasi eksperimentyang bertujuan untuk menyelidiki kemungkinan saling hubungan sebab akibat dengan mengadakan intervensi atau mengenakan perlakuan kepada suatu kelompok eksperimentdan diketahui pengaruh yang timbul sebab dari adanya perlakuan tertentu (Dahlan, 2014)
B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di UPT Pringsewu kecamatan pringsewu, kabupaten Pringsewu. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Februari –Maret  2020.
C. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan rancangan deskriptif kuantitatif. Design penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalahquasi eksperiment pre–post test designwiht control groupyaitu desain penelitian yang terdapat pretestsebelum diberi perlakuan intervensi Senam Kaki Dengan Media Korandanposttestsetelah diberi perlakuan intervensi Senam Kaki Dengan Media Koran. 
 (
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)
Dengan demikian dapat diketahui lebih akurat, karena dapat mengungkapkan perbandingan antara sebelum dan sesudah senam dengan keadaan sebelum senam (Notoatmodjo, 2010). Rancangan tersebut digambarkan sebagai berikut :
	
	Pretest
	Perlakuan
	Posttest

	R ( Kel. Eksperimen ) :
	01
	X1
	01’

	R ( Kel. kontrol )        :
	02
	X2
	02’



Keterangan :
01 : Sebelum dilakukan intervensi terapi senam kaki  media koran.
02 : Kelompok senam diabetik sebelum dilakukan intervensi.
X1 : Diberikan intervensi terapi senam kaki dengan media koran.
X2   : diberikan intervensi terapi senam diabetik
01’ : Setelah dilakukan intervensi terapi senam kaki dengan media koran.
02’ : Kelompok kontrol sesudah dilakukan intervensi. 





D. Subjek Penelitian
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang akan diteliti (Notoatmodjo, 2010). Populasi dalam penelitian ini adalah  seluruh anggota prolanis penderita diabetes melitus tipe 2 di UPT Puskesmas Pringsewu Kabupaten Pringsewu pada tahun 2020 yang berjumlah 30orang
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari jumlah  dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Notoatmodjo, 2010). Metode pengambilan sampel yang digunakan adalahtotal  sampling yaitu seluruh jumlah sampel.Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah seluruh anggota prolanis penderita diabetes melitus tipe 2 di UPT Puskesmas Pringsewu Kabupaten Pringsewu pada tahun 2020 yang berjumlah 30orang.Yang dibagi menjadi 3 kelompok 10 kelompok media Koran, 10 kelompok media bola kaki, 10 kelompok DM. Cara pemilihan sampel dari penelitian ini menggunakan kriteria sampel :
1) Anggota prolanis penderita diabetes melitus tipe 2 di UPT Puskesmas Pringsewu Kabupaten Pringsewu pada tahun 2020 
2) Bersedia ikut serta dalam penelitian ini setelah mendapatkan penejalasan mengenai apa yang akan dilakukan dan menandatangani informed consent.
3) Pasien Diabetes Melitus yang tidak memiliki penyakit penyerta yaitu ulkus kaki.
4) Pasien yang aktif mengikuti kegiatan prolanis penderita diabetes melitus tipe  2di UPT Puskesmas Pringsewu Kota Pringsewu

E. Variabel Penelitian 
Variabel adalah ukuran atau ciri yang dimiliki oleh anggota-anggota suatu kelompok yang berbeda dengan yang dimiliki oleh kelompok yang lain (Notoatmodjo, 2010).
Variabel penelitian ini dibagi menjadi 2 yaitu :
1. Variabel Independent (Bebas)
Variabel independent dalam penelitian ini adalah Terapi Senam Kaki Diabetes Melitus Tipe 2 Dengan Media Kertas Koran .
2. Variabel Dependent (Terikat)
Variabel dependent dalam penelitian ini adalah Saturasi Oksigen Kaki pasien Diabetes Melitus Tipe 2.







F. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah variabel yang dapat diukur dengan menggunakan instrumen atau alat ukur, maka variabel harus diberi batasan atau definisi yang operasional. Definisi operasional ini penting dan diperlukan agar pengukuran variabel atau pengumpulan data (variabel) itu konsisten  antara sumber data (responden) yang satu dengan yang lain (Notoatmodjo, 2010).
Gambar 3.1
Definisi Operasional Variabel
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G. Instrument Penelitian 
Dalam penelitian ini alat pengumpulan data yang digunakan adalah dari Priyanto (2012), yaitu meliputi oleh peneliti yang melakukan mengobservasi saturasi oksigen kaki dan alat yang digunakan. Sedangkan instrumen yang digunakan untuk menilai saturasi oksigen kaki, yaitu oximeter. Instrumen untuk menilai senam kaki adalah SOP (Standar Operasional Prosedur).
H. ProsedurPengumpulan Data
Pengumpulan data adalah suatu proses pendekatan kepada subjek dan proses pengumpulan karakteristik subjek yang diperlukan dalam suatu penelitian (Nursalam, 2016).
Beberapa langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam pengumpulan data adalah sebagai berikut :
1. Mengurus ijin penelitian dengan membawa surat dari Universitas Aisyah untuk ditujukan kepada Bakesbangpol Kota Pringsewu.
2. Setelah mendapat surat ijin penelitian dari Bakesbangpol, surat ijin ditujukan kepada Dinas Kesehatan Kota Pringsewu.
3. Setelah mendapat surat ijin penelitian dari Dinas Kesehatan Kota Pringsewu, surat ijin ditujukan kepada Kepala UPT Puskesmas Pringsewu Kota Pringsewu.
4. Peneliti bekerja sama dengan UPT Puskesmas Pringsewu untuk meminta ijin dan meminta data dalam menentukan responden penelitian sesuai kriteria yang diinginkan peneliti.
5.  Responden yang didapat dibagi menjadi 2 kelompok, yaitu :
· Kelompok 1 : Diberikan intervensi terapi senam kaki DM
· Kelompok 2 : Tidak diberikan intervensi ( kelompok kontrol)
6. Memberikan penjelasan kepada responden dan bila bersedia menjadi responden dipersilahkan untuk menandatangani inform consent.
7.  Mengukur kadar gula darah pasien.
8.  Mengukur saturasi oksigen kaki pasien diabetes melitus sebelum dilakukan kegiatan senam kaki diabetik dan senam kaki dengan media kertas koran 
9. Kaji hal-hal sebelum dilakukan kegiatan senam kaki, antara lain lihat kesadaran pasien, cek tanda-tanda vital, cek adanya sesak nafas, kaji emosi pasien, serta perhatikan indikasi dan kontraindikasi dalam pemberian senam kaki.
10.  Responden melakukan kegiatan senam kaki diabetik dan senam kaki dengan media kertas koran di UPT Puskesmas Pringsewu Kota Pringsewu.
11. Mengukur saturasi oksigen kaki pasien diabetes melitus setelah hari ke 8.
12. Peneliti melakukan pengumpulan data.
13. Hasil pengumpulan data dari peneliti dan asisten peneliti secra lengkap selanjutnya diserahkan kepada peneliti untuk pengolahan data dan analisis data.
I. Pengolahan Data 
Pada tahap awal pengambilan data awal menggunakan observasi. Dalam penelitian ini pengolahan data dilakukan menggunakan software statistik. Menurut Notoadmojo (2012), pengolahan data meliputi :
1. Editing
Hasil data dari lapangan harus dilakukan penyuntingan (editing) terlebih dahulu. Apabila data-data yang belum lengkap. Jika memungkinkan perlu dilakukan pengambilan data ulang melengkapi data-data tersebut. Tetapi apabila tidak memungkinkan, maka data yang tidak lengkap tersebut tidak diolah atau dimasukkan dalam pengolahan “data missing”.
2. Coding
Setelah data diedit atau disunting, selanjutnya dilakukan pengkodean atau coding, yakni mengubah data kalimat menjadi data angka atau bilangan. Coding atau pemberian kode ini sangat berguna dalam memasukkan data (data entry).
3. Scoring
Menentukan skor atau nilai untuk setiap item pertanyaan dan menentukan terendah dan tertinggi. Tahapan ini dilakukan setelah ditentukan kode jawaban atau hasil observasi dapat diberikan skor (Arikunto, 2010). 


4. Tabulating
Tabulating sangat penting karena akan mempermudah dalam analisis secara staisik, baik mengunakan statistik deskriptif maupun analisis dengan statistik infersial. Tabulasi dapat dilakukan dengan beberapa cara, yaitu secara manual dan tabulasi menggunakan beberapa software atau program yang telah ada di komputer maupun software yang dapat diunduh dan diinstal komputer (Swarjana, 2016).
J. Analisa Data
Data yang terkumpul pada penelitian ini, kemudian diolah dan dianalisis dengan program analisis komputer. Analisisyang dilakukan yaitu analisis univariat dan bivariat sebagai berikut: 
1) Analisa Univariat
Analisa univariat digunakan untuk mendeskripsikan setiap variabel yang diteliti dalam penelitian, yaitu dengan melihat distribusi data pada semua variabel. Analisa univariat dalam penelitian ini adalah variabel independent yaitu senam kaki diabetik dengan media kertas koran  sedangkan variabel dependent yaitu saturasi oksigenasi. Data kategorik disajikan dalam bentuk frekuensi presentase. Analisa berupa data umum dan data khusus. Data umum meliputi jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, usia, dan lama menderita diabetes melitus. Sedangkan data khususnya, yaitu sebelum dan sesudah diberikan terapi 

senam kaki Diabetes Melitus dengan koran dan senam kaki Diabetes Melitus dengan media kertas koran 
2) Analisa Bivariat
Analisa Bivariat yaitu analisa yang dilakukan untuk Diketahui ada tidaknya hubungan antara variabel bebas dan terikat dengan menggunakan uji statistik (Notoatmodjo, 2012). Dalam penelitian ini analisis bivariat dilakukan untuk Diketahui perbedaan efektivitas senam kaki diabetes melitus terhadap saturasi oksigen pada penderita Diabetes Melitus menggunakan uji statistikPaired T-test jika datanya berdistribusi normal, apabila nilai p < 0,05 maka ada perbedaan efektivitas antara kelompok senam kaki diabetes melitus terhadap saturasi oksigen  pada penderita Diabetes Melitus, sedangkan jika nilai p signifikansi > 0,05 maka tidak ada perbedaan efektivitas antara senam kaki diabetes melitus terhadap saturasi oksigen  pada penderita Diabetes Melitus. Data atau variabel non kategorik pada umumnya berisi variabel yang berskala rasio (M.Sopiyudin Dahlan, 2008).

